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BAB  III 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian yang digunakan dan definisi operasional dalam penelitian 

ini adalah : 

I. Variabel bebas (independent), yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat 

(Sugiyono, 2012:59). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemasaran Hijau ( X  ) 

Pemasaran Hijau adalah pemasaran produk yang aman bagi lingkungan. Hal 

tersebut mencakup beberapa aspek dalam proses produksi, penggunaan 

kemasan produk maupun pemasaran kepada konsumen sebagai produk yang 

ramah lingkungan (Istantia, dkk, 2016:176). 

Pemasaran Hijau diukur melalui (Seftifani, dkk, 2014:208) : 

a. Kebijakan desain produk hijau 

b. Harga produk premium 

c. Distribusi secara luas 

d. Promosi hijau  

II. Variabel Mediasi (Intervening) adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Variabel mediasi juga merupakan variabel penyela/antara yang terletak di antara 

variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 
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mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012: 

61). Variabel intervening (penghubung) dalam penelitian ini adalah : 

1. Citra Merek (Y1) 

Citra Merek atau citra merek adalah persepsi yang ada di benak konsumen 

yang bertahan lama tentang suatu merek (Schiffman dan Kanuk, 2008:157). 

Citra Merek diukur melalui indikator (Rambing, dkk, 2014:238): 

a. Dikenal konsumen 

b. Kualitas merek 

c. Selalu di ingat 

d. Merek terpercaya 

III. Variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:59). Variabel Terikat 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Keputusan Pembelian (Y2) 

Keputusan Pembelian atau keputusan pembelian adalah keputusan konsumen 

mengenai preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan pilihan 

(Kotler dan Keler, 2009:188). 

Keputusan Pembelian diukur melalui (Rambing, dkk, 2014:238) : 

a. Mantap pada produk 

b. Kebiasan dalam membeli produk 

c. Yakin pembelian tepat 

d. Tidak terpengaruh merek lain 
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3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah  generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:115).   

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Semarang yang pernah 

mengkonsumsi minuman ADES yang jumlahnya tidak bisa diketahui. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:116).  Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian masyarakat Semarang yang pernah mengkonsumsi minuman ADES. 

Karena jumlah populasi tidak diketahui maka jumlah sampel dicari dengan 

rumus Isac Michel (Siregar, 2013:34) : 

2

2/4/1
E

Z
n a

  

 

Keterangan : 

n  =   sampel 

   =   0,05  maka  Z = 1,96  

E    =   Tingkat kesalahan. Dalam penelitian ini E ditetapkan sebesar 10 % 

Sehingga n yang dihasilkan adalah : 

16,3844/16,194/1
1,0

96,1
4/1

2

2

n  

n   =     96,04 

Atas dasar perhitungan diatas, maka sampel yang diambil adalah berjumlah 

96,04 orang, dibulatkan menjadi 100 konsumen. 
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Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling. Purposive merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu  (Sugiyono, 2012:122). Kriteria tersebut adalah:  

1. Masyarakat Semarang pernah mengkonsumsi minuman ADES. 

2. Minuman ADES tersebut untuk dirinya sendiri. 

3. Responden yang telah berumur minimal 17 tahun yang sudah mempunyai KTP. 

4. Minimal membeli 1 x. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data 

yang didapat dari sumber pertama, baik dari individu atau perseorangan seperti hasil 

dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti (Umar, 

2013:42). Dalam penelitian ini sumber data tersebut berasal dari kuesioner yang 

diberikan kepada 100 responden, kemudian dari hasil pernyataan tersebut dianalisis. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2012:199).  

Kuesioner dalam penelitian ini dilakukan secara tertutup artinya jenis 

pertanyaan yang jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak 

diberi kesempatan untuk memberikan jawaban lain (Sugiyono, 2012:199). 

Pertanyaan/pernyataan yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk pilihan 
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ganda. Jadi kuesioner jenis ini responden tidak diberi kesempatan untuk 

mengeluarkan pendapat. 

Data kuesioner ditentukan dengan menggunakan Skala Likert yaitu skala 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012:132). Sedangkan Skala Likert dalam 

penelitian ini menggunakan penilaian sebagai berikut : 

a. Untuk   jawaban   “STS”   sangat tidak setuju diberi nilai    =      1 

b. Untuk   jawaban   “TS”     tidak setuju diberi nilai    = 2  

c. Untuk   jawaban   “N”     netral diberi nilai =      3 

d. Untuk   jawaban   “S”    setuju diberi nilai =      4  

e. Untuk   jawaban   “SS”    sangat setuju diberi nilai   =      5 

Dalam penentuan skala, maka digunakan skala pengukuran atau rentang 

skala. Rentang skala adalah acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2012:133). Sedangkan 

penentuan rentang skala tersebut adalah (Umar, 2013:164) : 

kelasbanyaknya

terendahnilaitertingginilai
RS


  

Perhitungan tersebut adalah sebagai berikut : 

8,0
5

15



RS  

Standar untuk kategori lima kelas tersebut adalah (Umar, 2013:164): 

1,00 – 1,80 = sangat jelek 

1,81 – 2,60 = jelek 
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2,61 – 3,40 = cukup jelek 

3,41 – 4,20 = baik 

4,21 – 5,00 = sangat baik 

 

3.5 Uji Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner 

(Ghozali, 2009:49). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 

dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur. Pengujian validitas 

digunakan untuk menguji apakah indikator dari suatu variabel dinyatakan valid atau 

sah untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freeedom (df) = n – 2, 

dalam hal in n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2009:49). R hitung didapat dari hasil 

pengolahan program SPSS dan outputnya bernama corrected item correlation, 

sementara r tabel didapat melalui tabel r product moment, yaitu dengan df = 100 – 2 

= 98 dan sig. α = 0,05 maka didapat r tabel dua sisi sebesar 0,197. 

Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak, maka dapat 

dilihat tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Item – Total 

Correlation baik untuk konstruk /variabel. Bandingkan nilai Correlated Item – Total 

Correlation dengan hasil perhitungan r tabel = 0,197. Jika r hitung lebih besar dari r 

tabel dan nilai positif, maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 

valid (Ghozali, 2009:49). 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2009:45). Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini 

dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau 

jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur 

hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak reliabel (Ghozali, 2009:46). 

Pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengan One Shot atau pengukuran 

sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan 

dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Alat untuk 

mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel, 

apabila (Ghozali, 2009:49) : Hasil  α   >  0,60  =  reliabel dan Hasil  α  <  0,60  =  

tidak reliabel. 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan untuk memenuhi syarat agar persamaan yang diperoleh 

model linier regresi berganda dapat diterima. Uji asumsi klasik dilakukan dengan 

cara menguji heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 

dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2009:147). Uji t dan F 
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mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 

dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk 

mengetahui data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov. Jika nilai Kolmogorov-

smirnov lebih besar dari α = 0,05, maka data normal (Ghozali, 2009:152). 

 

3.6.2 Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan  yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009: 

129). Adanya heteroskedastisitas dalam regresi dapat diketahui dengan menggunakan 

beberapa cara, salah satunya uji Glejser. Jika variabel independen signifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi heterokedastisitas 

(Ghozali, 2009:129). Jika signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5 %, maka tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas 

 

3.6.3 Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak  ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 

yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (0). Untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah 

sebagai berikut (Ghozali, 2009:95) : 

a. Mempunyai angka Tolerance diatas (>) 0,1 

b. Mempunyai nilai VIF di di bawah (<) 10 

 

3.7 Analisis Jalur 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah Analisis Jalur. Analisis jalur 

adalah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada 

regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel terikat tidak hanya 

secara langsung, tetapi juga secara  tidak langsung (Ghozali, 2009:210). 

Persamaan Sub  Struktur I (Ghozali, 2009:211) : 

Y1  = b1Y1X + + ε1 

Keterangan    : 

Y1 : Citra Merek 

b : Koefisien Regresi 

X : Pemasaran Hijau 

ε1 : Residual 

Persamaan Sub  Struktur II (Ghozali, 2009:211) : 

Y2 =  b1Y2X + b2Y2Y1 + ε2 

Keterangan   : 

Y2 : Keputusan Pembelian 

b : Koefisien Regresi 

X : Pemasaran Hijau 

Y1 : Citra Merek 
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ε2 : Residual 

 

3.8 Goodness of Fit (Uji Model) 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 

dari goodness of  fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik 

disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 

kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai 

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali,2009:87).  

Untuk mengetahui fungsi regresi tersebut telah memenuhi unsur goodness of  

fit, maka dapat dilihat dari koefisien determinasi dan Uji – F. 

1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (tidak bebas). 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum 

koefisien determinasi untuk data silang (crosssection) relatif rendah karena 

adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk 

data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi 

yang tinggi (Ghozali,2009:87). 
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimaksudkan kedalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 

karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2  

(Adjusted R Square) pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 

seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali,2009:87). 

 

2. Uji – F 

Uji – F digunakan untuk menguji model regresi. Hipotesis akan diuji 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 (Ghozali, 2009:88). 

a. Merumuskan hipotesis (derajat kepercayaan 5%) 

Bila sig. >    = 0,05 Variabel bebas secara simultan bukan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat atau 

model regresi tidak  baik atau tidak fit. 

Bila sig. <    = 0,05  Variabel bebas secara simultan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel terikat atau model 

regresi baik atau fit. 

b. Dengan asumsi : 

Ho :  diterima bila sig. >    = 0,05 

Ha :  diterima bila sig. <    = 0,05 

 

 



 41 

3.9 Uji – t 

Uji – t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas (independen atau bebas) dalam menerangkan variasi variabel dependen/ 

terikat (Ghozali, 2009:88). Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas  

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan  = 

0,05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesa dengan cara : 

a. Merumuskan hipotesis (derajat kepercayaan 5%) 

Ho  : b  =  0  artinya : 

 Variabel independen secara parsial bukan merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen atau variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen 

Ha  : b  ≠  0 artinya : 

 Variabel independen secara parsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen atau variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

b. Dengan asumsi : 

Ho :  ditolak bila sig. <    = 0,05  

Ho :  diterima bila sig. >    = 0,05 

 


